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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah kuasi
eksperimen. Sementara desain penelitian yang dignnaadalah The
Nonequivalent Control Group DesigRada penelitian ini, kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol sama-sama diberikan pretes postes. Pretes
diberikan untuk mengetahui keadaaan awal kelompskezimen dan kelompok
kontrol. Hasil pretes yang baik adalah bila nil@idmpok eksperimen dengan

kelompok kontrol tidak berbeda secara signifikan.

E O X O,
K : Oy O,
(Ruseffendi, 1998)

Keterangan
E : Kelas Eksperimen
K - Kelas Kontrol
O . Pretes
Oz : Postes
X : Penerapan metode pembelajaf@am Assisted Individualization

Kelompok eksperimen diberikan perlakuan ekspertaigyaitu penerapan
metode pembelajarafheam Assisted Individualizatio&ementara itu, kelompok

kontrol menggunakan metode konvensional.
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Langkah-langkah penelitian dengan menggunakan rdé@siaadalah sebagai
berikut.

1) Menentukan sampel dari populasi.

2) Menentukan kelompok eksperimen dan kontrol seczak. a

3) Diberikan pretes (¢ kepada kedua kelompok untuk mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum diberi perlakuan.

4) Dipertahankan semua kondisi untuk kedua kelompodr dgtap sama,
kecuali perlakuan (X) pada kelompok eksperimen.

5) Diberikan postes (& kepada kedua kelompok untuk mengetahui
kemampuan akhir siswa setelah proses belajar mangajlangsung.

6) Dilakukan uji statitstik untuk mengetahui kemampuakhir siswa dan
pengaruh metode pembelajardieam Assisted Individualizatioterhadap

hasil belajar siswa.

B. Populas dan Sampel

Sugiyono (2008: 117) menyatakan bahwa populasi ahddiwilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yangmmeyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penahtuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Jadi, populasi bukan hanyang, melainkan juga objek
dan benda-benda alam lainnya. Populasi juga bukkadar jumlah yang ada
pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi melimatiuruh karakteristik/sifat yang

dimiliki oleh subjek/objek tersebut.
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Populasi dalam suatu kegiatan penelitian berkedaagan sumber data yang

digunakan dan akan diteliti. Adapun yang dimaksedgan populasi menurut

Arikunto (2006: 130) adalah “keseluruhan subjekgbiéian”. Apabila seseorang

ingin  meneliti semua elemen yang ada dalam wilaygbenelitian, maka

penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Jika peneliti hanya akan meneliti sebagian dariutag, maka penelitian

tersebut disebut penelitian sampel. Menurut Arikuf008: 131) sampel adalah

“sebagian atau wakil populasi yang akan diteliitla beberapa keuntungan jika

menggunakan sampel, yaitu sebagai berikut.

a.

Karena subjek pada sampel lebih sedikit dibandinglengan populasi, maka
kerepotannya tentu kurang.

Apabila populasinya terlalu besar, maka dikhawatireda yang terlewati.
Dengan penelitian sampel, maka akan lebih efisiaha( arti uang, waktu,
dan tenaga).

Ada kalanya dengan penelitian populasi berartirdest (merusak). Sebagai
contoh ketika akan meneliti keampuhan senjata yhingsilkan oleh pabrik,
misalnya granat. Maka sambil meneliti, kita jugangteabiskannya.

Ada bahaya yang bias dari orang yang mengumpulkaia. dkarena
subjeknya banyak, petugas pengumpul data menjaldih, lesehingga
pencatatannya bisa menjadi tidak teliti.

Ada kalanya memang tidak dimungkinkan melakukarejsgsm populasi.
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Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswedak VIII SMPN 1
Lembang. Dari seluruh kelas yang ada, dipilihlah Kelas (dengan pertimbangan
guru TIK di sekolah tersebut) untuk dijadikan sam@atu kelas untuk menjadi
kelas eksperimen dan satu kelas lainnya untuk rdekgdas kontrol (pengendali).
Adapun kelas yang menjadi kelas eksperimen adaddhs kVIII-F dan kelas

kontrol adalah kelas VIII-I.

1. Teknik Pengambilan Data

Data yang akan dijadikan bahan penelitian ini barugsil yang diperoleh
dari instrumen penelitian yang digunakan. Instrurpenelitian adalah “suatu
alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupsialsyang diamati.
Secara spesifik, semua fenomena ini disebut vdriadeelitian” (Sugiyono,
2008: 148).

Masing-masing instrumen mempunyai keunggulan déntahan. Dalam
melaksanakan suatu penelitian biasanya penelitgmerakan lebih dari satu
instrumen agar kelemahan yang satu dapat dituelp ladunggulan instrumen
yang lain. Kadang-kadang suatu instrumen merupké&harusan untuk dipakai
dalam suatu penelitian. Instrumen yang digunakdand@enelitian ini adalah

sebagai berikut.
a) Tes

Tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar sgada ranah kognitif,
yang memuat aspek hapalan, pemahaman, dan aplikasirtumen

penelitiannya berupa soal-soal berbentuk pilihamdga yang disusun
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berdasarkan indikator hasil belajar yang hendakapdic pada proses

pembelajaran. Tes ini diberikan dua kali pada spedtes (sebelum

pembelajaran berlangsung) dan pada saat postesafsetpembelajaran

berlangsung). Tes yang digunakan untuk pretes date® merupakan tes

yang sama, dimaksudkan supaya tidak ada pengambdedaan kualitas

instrumen terhadap perubahan pengetahuan dan peraalyang terjadi.

Bentuk soal pilihan ganda merupakan salah satuysoal sangat luas

digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. Baieekeunggulan bentuk

soal ini adalah sebagai berikut.

a.

Jumlah materi yang dapat dinyatakan relatif takatrs dibandingkan
dengan materi yang dapat dicakup soal bentuk laindymlah soal
yang ditanyakan umumnya relatif banyak.

Dapat mengukur berbagai jenjang kognitif, mulaii dagatan sampai
dengan evaluasi.

Penskorannya mudah, cepat, objektif, dan dapat akepc ruang
lingkup bahan dan materi yang luas dalam satu néskusuatu kelas
atau jenjang.

Sangat tepat untuk ujian yang pesertanya sangatakasedangkan
hasilnya harus segera, seperti UAS.

Reliabilitas soal pilihan ganda relatif lebih tingljpandingkan dengan

soal uraian.
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Sebelum dipakai, instrumen tes ini diujicobakaret®h dahulu untuk
mengetahui tingkat validitas, reliabilitas, dayanbeda dan indeks kesukaran
masing-masing butir soal yang menentukan kualigastds hasil belajar ini,
sehingga dapat diketahui apakah tes hasil belagag yelah dibuat layak

digunakan dalam penelitian atau tidak.

Tabel 3.1
Data Hasil Uji Coba Instrumen

Subjek | Skor Subjek | Skor Subjek | Skor Subjek | Skor
1 31 11 13 21 30 31 20
2 36 12 31 22 25 32 35
3 14 13 34 23 11 33 35
4 30 14 16 24 12 34 30
5 17 15 21 25 14 35 31
6 33 16 15 26 33 36 22
s 16 17 21 27 19 37 19
8 16 18 32 28 25 38 12
9 21 19 29 29 11 39 11

10 32 20 18 30 35 40 14

Sebelum instrumen tersebut digunakan, terlebih ldahostrumen
tersebut diujicobakan kepada siswa di SMP Negérardjungsari. Langkah-
langkah uji coba instrumen adalah:

» instrumen dikonsultasikan dengan dosen pembimbirigkumelihat

validitas teoritik

» adjustment soal dengan dosen selain dosen pemigimbin
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» instrumen diujicobakan pada siswa

» setelah diujicobakan pada siswa, dilakukan pengolaata.
b) Lembar Observasi

Lembar observasi dalam penelitian ini ditujukan aggh alat yang
berfungsi untuk mengamati secara langsung aktigtas dan kinerja siswa
sela proses pembelajaran dengan metode TAI betaggssejak awal

kegiatan pembelajaran sampai akhir pembelajaran.

Pada observasi aktivitas guru, instrumen yang digan adalah berupa
tahapan langkah-langkah pembelajaran berbentukrkgémg memuat kolom
ya atau tidak. Observer hanya memberikan taoiklistpada kolom yang
sesuai dengan aktivitas guru yang diteliti mengdwmderlaksanaan metode
TAIl yang diterapkan dan memuat saran-saran obserar kekurangan-

kekurangan aktivitas guru selama proses pembetajara

Observasi kinerja siswa berfungsi untuk mengetadkiivitas siswa
selama pembelajaran TIK dengan metode TAl, apakatals terlaksana
dengan baik atau tidak sama sekali. Instrumen @émbdntuk kolom yang
memuat kolom ya atau tidak. Observer hanya mendetindacheklistpada

kolom sesuai dengan aktivitas siswa yang diteliti.

c) Angket

Angket dalam penelitian ini diberikan kepada sigl@aa hanya dijadikan
data pendukung untuk mengetahui sikap siswa tephpeiambelajaran dengan
menggunakan metode TAI Instrumen ini berupa kolgang memuat

pernyataan dengan 4 pilihan, yaitu SS (Sangat 9etdj(Setuju), TS (Tidak
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Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). Siswa hangaberikan tanda

crosscheck.

2. Prosedur dan Alur Penelitian

Untuk memperoleh dan mengumpulkan data yang dikatuhdalam
penelitian ini, maka prosedur penelitian menemauigkah-langkah yang terdiri
atas tiga tahapan utama. Ketiga tahapan terselbui y@hap persiapan, tahap
pelaksanaan di kelas dan tahap pengolahan datd peselitian. Proses

penelitian ini secara garis besar sebagai berikut.

a. Persiapan Pendlitian

Persiapan penelitian dilakukan melalui tahapan yaegdukung proses
penelitian, yaitu mempersiapkan instrumen penalii@rupa penyusunan
Kisi-kisi instrumen, penyusunan instrumen (soalkemampuan dan format
observasi penilaian kinerja) dan memvaliditasingggbelum instrumen
digunakan, dilakukan uji coba instrumen terlebithida untuk menguiji
kelayakan instrumen dengan analisis yang dilakukehputi uji validitas,
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaraniigaakhir melakukan
revisi terhadap instrumen penelitian sebelum mebgrgak sesuai
kebutuhan.
b. Pelaksanaan Penelitian

Tahap kedua penelitian ini adalah pelaksanaan pejaten TIK

menggunakan metode pembelajaifBeam Assisted Individualizatiotan



38

yang bertindak sebagai pengajar yaitu peneliti isen&enelitian ini
dilaksanakan dengan urutan sebagai berikut.

1) Memilih sampel secara acak menurut kelas, yangliterpebagai
kelas eksperimen adalah kelas VIlI-F dan sebadaskentrol adalah
kelas VIII-I.

2) Pemberian pretes untuk kelas eksperimen dan kelasgok untuk
mengetahui kemampuan awal dari masing-masing kelas.

3) Melaksanakan kegiatan belajar sesungguhnya. Untudask
eksperimen pembelajaran TIK menggunakan metode deAl untuk
kelas kontrol menggunakan metode biasa.

4) Pada kelas eksperimen, peneliti menyertakan obsqada setiap
pertemuan pembelajaran yang bertujuan untuk mesyglakah proses
pembelajaran berjalan sesuai dengan yang diharapketam
penelitian ini, yang bertindak sebagai observer laddarekan
mahasiswa peneliti.

5) Setelah berakhirnya proses pembelajaran, kelas-pelaelitian diberi
tes akhir (postes). Tujuannya untuk mengetahui qordn hasil
belajar TIK dari setiap kelas penelitian seteldedi perlakuan yang

berbeda.

c. Pengolahan Data Hasil Pendlitian
Setelah data hasil penelitian diperoleh, maka lahglelanjutnya adalah

melakukan pengolahan data. Pengolahan data tersidbktikan dengan



39

tujuan untuk menjawab seluruh rumusan masalah seranperoleh
kesimpulan akhir yang didapat berdasarkan penehaag dilakukan.
3. Teknik AnalisisInstrumen Penelitian
Teknik analisis tes dilakukan untuk mengetahui yatan perangkat tes
prestasi belajar dalam pengambilan data. Analigigyydilakukan meliputi hal-

hal sebagai berikut.

a. ValiditasButir Soal
Arikunto (2006: 168) menyatakan bahwa sebuah ingtrudinyatakan
valid jika mampu mengukur apa yang diinginkan. Jadiditas berfungsi
untuk mengetahui apakah instrumen yang akan digimaklapat

mengevaluasi dengan tepat sesuatu yang akan diasv#l.

Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkajalg® mana data
yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentealiditas yang
dimaksud. Instrumen yang valid mempunyai validitgang tinggi,
sebaliknya instrumen yang validitasnya rendah bekarang valid. Untuk
menguji validitas tes pilihan ganda digunakan runkgelasi Product

Moment yaitu:

iy = NzXY—-cX)Y)
J{NEXZ - (zX)Z}{NzYZ - (zY)Z}

(Arikunto,2006: 170)
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Keterangan:

Iy = Koefisien korelasi antara variabel X dengan \@ai&y
X = Nilai hasil uji coba

Y = Nilai rata-rata harian

N = Banyak responden uji coba.

Selanjutnya untuk mengetahui tinggi, sedang, atudahnya validitas
instrumen, maka nilai nilai koefisienyy tadi diinterpretasikan terlebih dahulu.
Adapun kriteria yang dapat digunakan menurut En2803: 113) dapat dilihat
pada Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2

Interpretasi Koefisien Validitas Alat Evaluas

Nilai ryy Interpretasi
0,90 <r,, < 1,00 Validitas sangat tinggi (sangat baik)
0,70 <ry, < 0,90 Validitas tinggi (baik)
0,40 <r,, < 0,70 Validitas sedang (cukup)
0,20 <ryy < 0,40 Validitas rendah (kurang)
0,00 <r,, < 0,20 Validitas sangat rendah
Iy < 0,00 Tidak valid

Untuk menghitung koefisien validitas ini, digunakprogram Ms. Excel.
Berdasarkan uji coba yang dilakukan, validitasagetbutir soal instrumen tes

adalah sebagai berikut.
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Validitas Instrumen Pendlitian Pretes dan Postes
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Pretes Postes
No. \K/gﬁf('jizg Interpretas | Keterangan I\(/gﬁféig; Interpretas | Keterangan
1 0.50 Sedang Digunakan 0.56 Sedang Digunakan
2 0.54 Sedang Digunakan 0.46 Sedang Digunakan
3 0.64 Sedang Digunakan 0.53 Sedang Digunakan
4 0.55 Sedang Digunakan 0.51 Sedang Digunakan
5 0.58 Sedang Digunakan 0.56 Sedang Digunakan
6 0.37 Rendah Digunakan 0.56 Sedang Digunakan
7 0.41 Sedang Digunakan 0.42 Sedang Digunakan
8 0.67 Sedang Digunakan 0.49 Sedang Digunakan
9 0.46 Sedang Digunakgn 0.38 Rendah Digunakan
10 0.46 Sedang Digunakan 0.44 Sedang Digunakan
11 0.42 Sedang Digunakan 0.53 Sedang Digunakan
12 0.49 Sedang Digunakan 0.47 Sedang Digunakan
13 0.80 Tingai Digunakan 0.80 Tingai Digunakan
14 0.45 Sedang Digunakan 0.40 Sedang Digunakan
15 0.56 Sedang Digunakan 0.36 Rendah Digunakan
16 0.68 Sedang Digunakan 0.72 Tingg Digunakan
17 0.66 Sedang Digunakan 0.45 Sedang Digunakan
18 0.74 Tinggi Digunakan 0.81 Tinggi Digunakan
19 0.46 Sedang Digunakan 0.35 Rendah Digunakan
20 0.54 Sedang Digunakan 0,67 Sedang Digunakan

Sementara, untuk menguiji_signifikansi hubunganfuyaipakah hubungan

yang ditemukan

signifikansinya.

itu berlaku untuk seluruh populasiaka perlu diuji
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Rumus uji signifikansi korelasi product moment attadebagai berikut.

(Sugiyono, 2008: 257)

Keterangan :
t = Nilai t hitung
r = Koefisien Korelasi

n = Jumlah banyak subjek

Kriteria pengujian adalah jikiung > taner dengan derajat bebas (dk) = n-2
dan taraf nyata = 0,05, maka tes tersebut valid secara signifik@nnyata nilai t
hitung yang diperoleh adalah 4,25. Sedandi§akss) = tabet = 1,70. Ini berarti
thiung > taves Maka instrumen tersebut valid secara signifikam dhal ini
menentukan soal tersebut akan diganti atau malah #&us digunakan pada
penelitian.

Berdasarkan Tabel 3.3 diperoleh rata-rgjalari tiap butir soal pretes adalah
0,55 dan rata-ratg, dari tiap butir soal postes adalah 0,52. Hal ienomjukkan
bahwa validitas instrumen tersebut adalah cukupfspdSedangkathiung dari
tiap butir soal selalu lebih besar dafiernya, sehingga dapat disimpulkan bahwa

validitas dari butir soal valid secara signifikaData perhitungan lengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran C.

b. ReliabilitasTes
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahveusinstrumen cukup

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgludata karena instrumen
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tersebut sudah baik (Arikunto, 2006: 178). Instrumgang baik tidak akan
bersifat tendensius mengarahkan responden untukilimejawaban-jawaban
tertentu. Reliabilitas menunjuk pada tingkat katelalan sesuatu. Realiabel
artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.gy@imaksud dipercaya di sini
bukanlah semata-mata instrumennya, melainkan @aig gihasilkannya.

Tinggi rendahnya validitas menunjukkan tinggi remdga reliabilitas tes.
Dengan demikian, semakin panjang tes maka reliatilya semakin tinggi.
Dalam menghitung besar reliabilitas, digunakan itekrelah dua yaitu formula

Spearman-Browdengan rumus sebagai berikut.

2r;
M=
1+r122
Erman (2003:140)
Keterangan:
r1 = reliabilitas tes secara keseluruhan
r11/22 = korelasi product moment antara belahan pertaanekedua.

Sedangkan untuk menghitung koefisien reliabilitagién yang dinotasikan
ri122 digunakan rumus produk moment dengan angka kamarKarl Pearson
sebagai berikut.

NYX2 - (X X1D(XX2)
I11/22=
J{Nzx12 - @XD?}H{NIX2? - (£X2)?}

Erman (2003:139)

Keterangan:
n = banyaknya data

X1 = kelompok data belahan pertama
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X2 = kelompok data belahan kedua

Tolok ukur yang dipakai untuk menginterpretasikamaght reliabilitas alat
evaluasi, digunakan tolok ukur yang dibuat olehPJ.Gulford dalam Erman
(2003: 139) seperti pada tabel berikut.

Tabel 3.4

Interpretasi Koefisien Reliabilitas Alat Evaluasi

Nilai rq1 Interpretas

ri1<0,20 Derajat reliabilitas sangat rendah
0,20 <r;; < 0,40 Derajat reliabilitas rendah
0,40 <r;; < 0,70 Derajat reliabilitas sedang
0,70 <r1;<0,90 Derajat reliabilitas tinggi
0,90 <r;;<1,00 Derajat reliabilitas sangat tinggi

Dalam perhitungan koefisien reliabilitas ini digkaa program Ms. Excel.
Berdasarkan uji coba yang dilakukan, reliabilitastiumen pretes yang dihasilkan
adalah 0,83 sedangkan pada instrumen postes &dmasi0,86. Hal ini
menunjukkan bahwa reliablitas instrumen tes dalamefitian ini sangat tinggi.

Perhitungan lengkapnya disajikan dalam Lampiran C.

c. Analisis Butir Soal
1) Tingkat Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mwatahb tidak terlalu sukar.
Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswakum@ampertinggi usaha

memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukan anenyebabkan siswa
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menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangak mmémcoba lagi karena di
luar jangkauannya. Bilangan yang menunjukkan sdkar mudahnya suatu soal
disebut indeks kesukaran. Rumus yang digunakan kumbencari indeks

kesukaran (P) adalah sebagai berikut.

P = indeks kesukaran
P=B B =banyaknya siswa yang menjawab benar
IS JS  =jumlah seluruh peserta tes.

Arikunto (2009: 208)

Ketentuan indeks kesukaran yang sering diklasifkieessoleh Erman (2003:
170) yaitu sebagai berikut.
Tabel 3.5

Interpretas Indeks Kesukaran

Indeks Kesukaran (P) Kriteria
IK =0,00 Soal terlalu sukar
0,00 <P <0,30 Soal sukar
0,30 < P<0,70 Soal sedang
0,70<P.<,00 Soal mudah
IK=1,00 Soal terlalu mudah

Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan, indedsukaran setiap butir

soal instrumen tes adalah sebagai berikut.
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Tabel 3.6
Indeks Kesukaran Instrumen Penelitian Pretes dan Postes
Pretes Postes
No. Soal Indeks Kesukaran Indeks Kesukaran
Nilai Kriteria Nilai Kriteria

1 0.23 Sukar 0.3( Sukar
2 0.58 Sedang 0.58 Sedang
3 0.30 Sukar 0.3( Sukar
4 0.78 Mudah 0.85 Mudah
5 0.80 Mudah 0.75 Mudah
6 0.53 Sedang 0.65 Sedang
7 0.60 Sedang 0.5b Sedang
8 0.63 Sedang 0.68 Sedang
9 0.63 Sedang 0.63 Sedang
10 0.83 Mudah 0.55 Sedang
11 0.30 Sukar 0.28 Sukar
12 0.73 Mudah 0.58 Sedang
13 0.53 Sedang 0.6D Sedang
14 0.28 Sukar 0.28 Sukar
15 0.65 Sedang 0.70 Sedang
16 0.30 Sukar 0.55 Sedang
17 0.58 Sedang 0.60D Sedang
18 0.60 Sedang 0.68 Sedang
19 0.68 Sedang 0.5p Sedang
20 0.73 Mudah 0.83 Mudah

Dari Tabel 3.7 terlihat bahwa soal-soal di atastsmuk dalam kategori soal
mudah, sedang, dan sukar. Untuk perhitungan inkekakaran tiap butir soal

selengkapnya disajikan dalam Lampiran C.

2) Daya Pembeda



a7

Analisis daya pembeda dimaksudkan untuk mengkatir-butir doal
dengan tujuan untuk mengetahui kesanggupan soamdalembedakan siswa
yang tergolong mampu (prestasinya tinggi) dengawasiyang tergolong kurang
atau lemah prestasinya. Artinya, bila soal terseliog¢rikan kepada siswa yang
mampu, maka hasilnya menunjukkan prestasi yanggitirdpn bila diberikan
kepada siswa yang lemah, maka hasilnya rendahdikatakan tidak memiliki
daya pembeda jika saat soal diujikan pada siswg yaammpu hasilnya rendah
atau saat diujikan pada siswa yang lemah hasikelyi tinggi atau jiak diujikan
pada dua kategori tersebut hasilnya sama saja.

Cara yang biasa dilakukan dalam analisis daya peémlaelalah dengan
menggunakan tabel atau kriteria dari Rose dan Staséperti dalam analisis

tingkat kesukaran soal. Rumusnya adalah:

DP=BA - BB
JA IJB
(Arikunto, 2009: 213)

Keterangan:
DP : Daya Pembeda
BA - Jumlah peserta kelompok atas yang menjawahrben
JA : Jumlah peserta kelompok atas
BB : Jumlah peserta kelompok bawah yang menjawahrbe
JB : Jumlah peserta kelompok bawah

Langkah-langkah untuk menghitung daya pembedalagalsagai berikut.
a. Memeriksa jawaban soal semua siswa peserta tes.

b. Membuat daftar peringkat hasil tes berdasarkan ykog dicapainya.
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. Menentukan jumlah sampel sebanyak 27% dari jumlesepa tes untuk
kelompok siswa pandai (kelompok tinggi) dan 27%ulkintelompok siswa
kurang (kelompok rendah).

. Melakukan analisis butir soal, yakni menghitung lgim siswa yang
menjawab salah dari semua nomor soal, baik paadsnigek tinggi maupun
kelompok rendah.

. Menghitung selisih jumlah siswa yang menjawab sahalda kelompok
rendah dan pada kelompok tinggi.

Membandingkan nilai selisih yang diperoleh dengdrek Ross & Stanley.

. Menentukan ada tidaknya daya pembeda pada setiagornsoal dengan
kriteria “memiliki daya pembeda” bila nilai selisjpmlah siswa menjawab
salah antara kelompok rendah dan kelompok tinggi$3$) sama atau lebih

besardaripada nilai tabel.

Klasifikasi daya pembeda (Erman, 2003: 161) dirfkeatadalam tabel berikut.

Tabel 3.7

Klasifikass Daya Pembeda

Daya Pembeda Kriteria

DP <0,00 Sangat Jelek
0,00 < D <0,20 JeleKpoor)
0,20 <D <0,40 Cukupsatisfactory)
0,40 <D <0,70 Baik (good)
0,70 <D <1,00 Sangat Baikexcellent)
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Hasil uji coba instrumen yang dilakukan menunjukkiaya pembeda setiap

butir soal instrumen tes adalah sebagai berikut.

Tabel 3.8
Daya Pembeda I nstrumen Penelitian Tes
Pretes Postes
No. Soal Daya Pembeda Daya Pembeda
Nilai Kriteria Nilai Kriteria
1 0.25 Cukup 0.30 Cukup
2 0.45 Baik 0.40 Cukup
3 0.30 Cukup 0.30 Cukup
4 0.45 Baik 0.25 Cukup
5 0.40 Cukup 0.25 Cukup
6 0.45 Baik 0.45 Baik
7 0.30 Cukup 0.35 Cukup
8 0.55 Baik 0.40 Cukup
9 0.25 Cukup 0.40 Cukup
10 0.35 Cukup 0.45 Baik
11 0.30 Cukup 0.25 Cukup
12 0.45 Baik 0.45 Baik
13 0.75| SangatBaik 0.75 Sangat Baik
14 0.25 Cukup 0.25 Cukup
15 0.50 Baik 0.35 Cukup
16 0.40 Cukup 0.759 Sangat Baik
17 0.65 Baik 0.45 Baik
18 0.80| Sangat Baik| 0.70 Baik
19 0.45 Baik 0.75| Sangat Baik
20 0.55 Baik 0.30 Cukup

Berdasarkan tabel di atas, tampak bahwa daya pembagd butir soal

bervariasi dengan kriteria cukup, baik, dan sangaik. Perhitungan daya

pembeda tiap butir soal selengkapnya dapat didiakstm Lampiran C.
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4. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan terhadap instrumen éeshydr observasi, dan
angket. Data yang diperoleh pada penelitian iniupgkan data yang sifatnya
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperedi dari lembar observasi dan
angket, sedangkan data kuantitatif diperoleh degipgenguasaan konsep baik
pretes maupun postes.

a) Hasil tes Kognitif siswa

Data yang diperoleh dari penelitian melalui pretes postes yang
merupakan hasil pengukuran aspek kognitif yaogrupa skor total.
Pretes dilakukan untuk mengukur kemampuawal masing-masing
siswa sebelum pembelajaran dilakukan. Hasil dasi deval ini disajikan
secara deskripsi. Postes digunakan untuk atefibjauh mana prestasi yang
dimiliki siswa, kemudian data ini juga digunakan tukn mengukur
peningkatan hasil belajar siswa dengan camnemtukan gain atau
selisih pada kelas kontrol dan kelas eksperimerairatu juga analisis
terhadap data hasil tes akhir dilakukan unto&lihat hasil belajar dari
pembelajaran yang dilakukan dengan cara menghiiangmenentukan rata-
rata presentase siswa yang menjawab benasselaua soal yang disajikan.
Kemudian dari hasil pretes dan postes masiaging kelas dilakukan
serangkaian uji statistika. Kemudian =~ membandingkarata-rata gain
ternormalisasi dari kelas eksperimen dan skekantrol untuk melihat
peningkatan kemampuan hasil belajar sebellan sesudah penerapan

metode pembelajaraiream Assisted Individualization
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Gain ternormalisasi dihitung dengan menggunakan rumus

SPos - S

ks - Spee

Keterangan :

<g> :skorgainternormalisasi

SPost : skor Postes

SPre : skor Pretes

SMaks : skor Maksimun Ideal.

Besar gain yang ternormalisasi ini diinterpretasik untuk
menyatakan kriteria peningkatan hasil Iaelajdengan kriteria yang
diadopsi dari Richard R. Hake (1999) sebagai beriku

0,71 - 1,00 : Tinggi

0,41 - 0,70 : Sedang

0,01 - 0,40 : Rendah
Setiap skor  gain yang diperoleh kemudian dianalisis
peningkatannya. Dan untuk melihat peningkatan tedjar, dianalisis dari nilai
rata-rata skorgain ternormalisasi. Data tersebut diambil dasl&smns dengan
langkah-langkah sebagai berikut.

1) Melakukan uji normalitas untuk mengetahui atakdata tersebut
berasal dari populasi yang berdistribusi normal didak. Data-data yang
diuji adalah data pretes kelas kontrol daslak eksperimen, postes
kelas kontrol dan eksperimen, sedain kelas kontrol dan eksperimen.

Uji normalitas ini menggunakan statistik ymituShapiro-Wilk karena
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sampel berukuran lebih dari 30. Pedoman penij@mbkeputusan
dengan mengambil nilai taraf signifikansi 5%lati sebagai berikut.

» Nilai signifikansi (sig) < 0,05, distribusi tidalormal

« Nilai signifikansi (sig)_>0,05, distribusi normal (Wijaya, 2000: 13)

2) Jika kedua kelompok berdistribusi normal, maka njiltkan dengan
pengujian homogenitas varians kedua kelompok dengamggunakan uji
Levenedengan mengambil taraf signifikansi 5% pada prog&PSS 16.0
for windows Kriteria pengujian adalah sebagai berikut.

» Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka data lsaladari populasi
yang mempuanyai varians tidak homogen

« Jika nilai signifikansi (sig) 0,05 maka data berasal dari populasi
yang mempuanyai varians homogen (Wijaya, 2000: 13)

3) Setelah normalitas dan homogenitas dipenuhi, seétayg dilakukan uji t
dengan uji statistikndependent Sample t Tedintuk uji kesamaan dua rata-
rata (uji dua pihak) padgain ternormalisasi dengan kriteria berikut.

»Jika nilai signifikansi (sig) atau nilai probabélgnya lebih besar atau
sama dengan [*/»a, maka H diterima.
« Jika nilai signifikansi (sig) atau nilai probabégnya lebih kecil dari
'/,0. maka h ditolak.
Hipotesis yang diuji adalah:
“Peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakatoaeepembelajaran
Team Assisted Individualization lebih besar dargpadmetode

konvensional.”
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4) Jika data berdistribusi normal dan tidak homogeakandigunakan uji t
dengan statistikndependent Sample t Test (equal variances nonasdu

5) Jika data tersebut berdistribusi normal atau salatu dari kedua data
tersebut tidak berdistribusi normal dan tidak hoemg maka untuk
menghitung kesamaan dua rata-rata digunakan uists¢anon-parametrik
Mann-Whitney Sebagai media bantu, pengujian statistik padalim ini

menggunakan progra®PSS 16.0 for windows.

b) Hasil Observasi
Observasi terhadap aktivitas guru selama pembelajaian observasi
terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran lgmilang diamati oleh
observer kemudian dideskripsikan. Data hasil lendieervasi akan disajikan
dalam bentuk tabel untuk melihat apakah metode Julah diterapkan pada

pembelajaran TIK yang dilaksanakan di kelompok ekispen.

¢) Hasil Angket
Angket diberikan kepada siswa pada kelompok eksmari untuk
mengetahui sikap siswa terhadap metode pembelajanag diterapkan pada
mereka (TAI). Seluruh siswa kelas eksperimen dika@riangket yang harus diisi
berdasarkan pendapat mereka masing-masing. Pergigwatdituangkan dalam
bentuk checklist pada pilihan-pilihan di dalam angket. Pilihan pasktiap
pernyataan ada 4, yaitu sangat setuju (SS), séB)jutidak setuju (TS), dan

sangat tidak setuju (STS).
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Selanjutnya, angket tersebut dikumpulkan kembalitukin melihat
bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran TIKgatermenggunakan

metode pembelajaraream Assisted Individualization.



